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Indonesia sebagai negara maritim, tentunya memiliki banyak kawasan pesisir. Pesisir sendiri 

memiliki pengertian sebagai daerah pertemuan antara ekosistem darat dan ekosistem laut yang memiliki 

karakteristik berbeda dengan kawasan lainnya (Dahuri et al, 2001). Dalam perkembangannya, kawasan 

pesisir seringkali dikembangkan sebagai tempat wisata yang menarik karena memiliki berbagai potensi alam 

yang beragam seperti mangrove, pantai, perikanan, dan berbagai habitat yang hidup di sekitarnya salah 

satunya ialah burung kuntul. Namun, dalam pengembangannya seringkali dalam proses perencanaan, baik 

perencanaan desain maupun perencanaan pengelolaan tidak dilaksanakan dengan baik, sehingga potensi 

tersebut tidak dapat memberi manfaat pada masyarakat. Akan tetapi jika potensi tersebut di kembangkan 

dengan perencanaan dan pengelolaan yang tepat, maka potensi kawasan pesisir tersebut dapat dioptimalkan 

sebagai penunjang pertumbuhan perekonomian dari sektor pariwisata. Hal ini lah yang terjadi di berbagai 

wilayah pesisir di Indonesia, termasuk yang terjadi di Desa Bedono, Kecamatan Sayung, Kabupaten Demak. 

Desa Bedono merupakan salah satu wiayah pesisir yang berada di Kecamatan Sayung, Kabupaten 

Demak yang secara fisik berbatasan langsung dengan Laut Jawa. Desa ini memiliki potensi alam yang 

potensial untuk dikembangkan sebagai tempat wisata karena sudah memiliki embrio wisata dan juga 

karakteristik tersendiri yang tidak dimiliki oleh tempat lain, diantaranya seperti: hutan mangrove, wisata air, 

wisata religi berupa makam Syeikh Mudzakir, kuliner olahan mangrove berupa keripik mangrove, dan menjadi 

habitat hidup burung Kuntul Perak. Akan tetapi potensi wisata yang dimiliki oleh Desa Bedono ini tidak 

berkembang karena tidak adanya perencanaan pariwisata, baik perencanaan desain wisata maupun 

perencanaan pengelolaan yang tepat. Masalah perencanaan ini sangat penting dilakukan dan merupakan hal 

yang mendasar karena berkaitan dengan bagaimana pariwisata itu akan dikembangkan ke depannya, serta 

bagaimana perencanaan tersebut dapat menggerakkan potensi yang ada sehingga mampu menarik wisatawan. 

Selain masalah perencanaan tersebut, masalah yang dialami oleh Desa Bedono yaitu: banjir, rob, permukiman 

kumuh, dan infrastruktur yang rusak. Maka dari itu, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian dan 

perencanaan  ini adalah merencanakan desain desa wisata yang berkelanjutan di  kawasan pesisir Desa 

Bedono. 

Pada penelititan ini metode yang digunakan ialah metode kualitatif dengan melakukan wawancara 

mendalam, sedangkan teknik analisis yang digunakan ialah teknik analisis deskriptif kualitatif, analisis SWOT 

untuk menentukan strategi. Populasi yang digunakan ialah stakeholders yang berkaitan dengan pariwisata di 

Desa Bedono. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu purposive sampling yang berarti sampel yang 

digunakan sejak awal sudah ditentukan meliputi; Dinas Pariwisata, Dinas Kelautan dan Perikanan, Bappeda, 

Kantor Lingkungan Hidup, Pengunjung, Pengelola, serta aparat Desa Bedono. Pada tahap perencanaan, 

metode analisis yang dilakukan ialah analisis kualitatif dengan perhitungan Koefisien Dasar Bangunan, FAR, 

serta analisis perancangan kota sebagai dasar pembuatan desain siteplan. 

Dalam penelitian dan perencanaan ini hasil dari penelitian yang telah dilakuakn menunjukkan bahwa 

untuk wilayah perancangan desain desa wisata seluas 27 Ha berada di Dukuh Tambaksari dengan hasil 

skoring yang telah dilakukan dengan indikator atraksi wisata dan aktivitasnya, infrastruktur, transportasi, 

akomodasi, perdagangan dan jasa dan elemen kelembagaan dengan total skor 225. Selain itu, dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan dengan teknik wawancara bahwa di Dukukuh Tambaksari memiliki potensi 

berupa wisata religi dan wisata mangrove untuk dikembangkan. Dari hasil matriks SWOT, didapat bebereapa 

strategi antara lain: Penanaman kembali mangrove di wilayah perancangan, perbaikan infrastruktur jalan 

dan pembangunan akses wisata melalui sungai, penambahan akses berupa tracking mangrove, merencakan 

detil desain wisata, membuat peraturan perlindungan terhadap mangrove dan burung kuntul, perbaikan 

infrastruktur dengan konstruksi pangung.  Kemudian,untuk hasil perencanaan dihasilkan sebuah desain 

rancang desa wisata diwujudkan dengan sebuah siteplan, hasil analisis perhitungan KDB menunjukkan bahwa 

untuk KDB di wilayah perancangan yaitu sebesar 76% yang berarti bahwa maksimal lahan terbangun ialah 

76% dari total luas lahan, sedangkan untuk ketinggian bangunan berdasarkan perhitungan FAR diperoleh 

hasil tinggi maksimal bangunan 6 lantai atau 30 meter. 
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